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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan adalah persoalan khas manusia. Hal ini berarti bahwa 

hanya makhluk manusia saja yang di dalam hidup dan kehidupannya 

mempunyai masalah pendidikan. Dengan pendidikan, kebutuhan manusia   

tentang perubahan dan perkembangan dapat dipenuhi. Manusia tanpa 

perubahan dan perkembangan tidak pernah bisa melangsungkan 

kehidupannya.
1
 

Menurut  sudut  pandang  yang  luas,  pendidikan  adalah  segala  

jenispengalaman kehidupan yang mendorong timbulnya minat belajar 

untuk mengetahui dan kemudian bisa mengerjakan sesuatu hal yang telah 

diketahui itu. Dari keterangan diatas, dapat ditarik suatu penilaian bahwa 

pendidikan adalah upaya sadar manusia untuk membuat perubahan  dan  

perkembangan agar kehidupannya menjadi lehih baik, dalam artian lebih 

maju. Kemajuan dan perkembangan kehidupan yang dimaksudkan adalah 

usaha pendidikan untuk menciptakan  perkembangan  kehidupan  dari  

yang  bersifat  instingtif  atau naluriah meningkat menjadi kehidupan 

beradab dan berbudaya. Jadi, dalam artian seluas-luasnya, pendidikan 

adalah usaha terencana dalam hal pemberadaban dan pembudayaan 

kehidupan manusia. 
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Dengan demikian, menurut sudut pandang yang luas, pendidikan 

dapat dipahami  sebagai  pembudayaan  kehidupan  manusia.  Selanjutnya,  

dengan kehidupan berkebudayaan, manusia mendapatkan arti dirinya 

sebagai manusia.Jadi, pendidikan adalah sebagai sistem ekulturasi untuk 

menjadikan manusia sebagai manusia yang beradab dan berbudaya. 

Dalam arti luas pendidikan dapat diidentifikasi karakteristiknya 

sebagai berikut : 

Pendidikan berlangsung sepanjang zaman ( life long education). 

Artinya, dari sejak kelahiran sampai pada hari kematian, seluruh 

kegiatan kehidupan  manusia  adalah  kegiatan  pendidikan.  Tidak  

ada  sejengkal ruang dan sedetik pun waktu tanpa pendidikan. 

Pendidikan berlangsung disetiap lini kehidupan.Artinya, di setiap 

aspek kehidupan pasti terkandung pendidikan, terlepas apakah 

aspek itu diciptakan atau ada secara alami.Adapun aspek 

kehidupan manusia itu dimulai dari tingkat filosofis (filsafat hidup) 

sampai pada tingkat paling praktis, yaitu perilaku hidup.Tanpa  

pendidikan,  filosofi  hidup  seseorang  cenderung bertentangan 

dengan kodratnya sebagai manusia, dan tanpa pendidikan perilaku 

hidup manusia cenderumg bertentangan dengan hakikat tujuan 

hidup. Pendidikan berlangsung di segala tempat di mana saja, 

maupun disetiap waktu kapan saja.Hal ini berarti bahwa 

pendidikan berada disetiap kehidupan manusia yang berlangsung di 

mana dan kapanpun.
2
 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia 

untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang dilakukan dimana 

saja. Dan seseorang yang melakukan pendidikan untuk mencari ilmu akal, 

akan ditinggikan derajatnya. Sebagaimana yang terkadung dalam al-Quran 

surat al-Mujadillah ayat 11: 
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Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.
3
 

 

Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah menjanjikan 

seseorang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya. Jadi mencari ilmu itu 

sangat penting bagi kehidupan. Sebab sudah tentu, orang yang beriman 

dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati orang lain, diberi 

kepercayaan untuk  mengendalikan  dan  atau  mengelola  apa  saja  yang  

terjadi  dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang berilmu itu 

lebih tinggi dari pada orang yang tidak berilmu. 

Globalisasi telah mengubah  cara  manusia  sebagai  individu,  

sebagai warga masyarakat dan sebagai warga bangsa. Tidak seorang pun 

yang menghindari dari arus globalisasi. Seperti yang diutarakan oleh 

Tilaar, abad 21 abad  global. Kehidupan bermasyarakat berubah  dengan 

cepat karena dunia semakin menyatu, apalagi ditopang dengan kemajuan 

teknologi, informasi, dankomunikasi, sehingga batas-batas masyarakat dan 

negara menjadi kabur.
4
 

Kemudian dengan adanya kemajuan teknologi informasi manusia 

akan semakin mudah menghadapi dunia. Semua terasa cepat dan dekat 

tanpa batas.Namun setiap individu dihadapkan pada dua pilihan, yakni dia 

menempatkan dirinya dan berperan sebagai pemain dalam arus perubahan 

globalisasi, atau dia menjadi korban dan terseret derasnya arus globalisasi. 
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Arus globaliasi juga masuk dalam wilayah pendidikan dengan berbagai 

implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif.Dalam konteks ini 

tugas dan peranan guru sebagai ujung tombak dunia pendidikan sangat 

berperan. 

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring 

dengan perkembangan  ilmu  pengetahuan,  dan  teknologi.  Guru  sebagai  

komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu 

mengimbangi bahkanmelampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di 

sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki 

kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh 

keyakinan dan percaya diri yang tinggi. 

Sekarang dan kedepan, sekolah (pendidikan) harus mampu 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan 

(akademis) maupun  secara  sikap  mental.  Sebab  pendidikan  merupakan  

hal terpenting dalam  kehidupan  manusia,  berarti  setiap  manusia  berhak  

mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. 

Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupannya. Sehingga menjadi orang yang terdidik itu sangat penting. 

Louis V.Gerstner (dalam Zainal Aqib) yang dikutip Kunandar 

menyatakan bahwa dibutuhkan sekolah yang unggul yang memiliki: 

kepala sekolah  yang  dinamis  dan  komunikatif  dengan  kemerdekaan  
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memimpin menuju visi keunggulan pendidikan, memiliki visi dan misi 

serta strategi untuk mencapai tujuan  yang telah dirumuskan dengan jelas, 

memiliki guru-guru yang kompeten dan berjiwa kader yang senantiasa 

bergairah dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara inovatif, 

siswa-siswa yang sibuk,bekerja keras dalam mewujudkan perilaku 

pembelajaran, serta masyarakat dan orang tua yang berperan serta dalam 

menunjang pendidikan.
5
 

Sebagai negara berkembang Indonesia sangat membutuhkan 

tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan bermakna 

kepada ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian, serta kepada 

kesejahteraan bangsa pada umumnya.Sehubungan dengan ini pendidikan 

hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak 

dapat memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat, dan negara. 

Menurut Faisal Abdullah menyatakan bahwa belajar kreatif dapat 

menimbulkan terciptanya ide-ide baru, cara-cara baru, dan hasil- hasil 

yang baru.
6
 Dengan terciptanya ide- ide baru dalam proses pembelajaran 

juga akan menghasilkan sesuatu yang baru dan tujuan pendidikan akan 

tercapai dengan mudah. Kemudian dengan adanya berpikir kreatif itu 

maka, proses kegiatan belajar juga akan semakin menyenangkan 

Moh Uzer Usman mengatakan bahwa: 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan, dengan guru sebagai pemegang peran utama. 

                                                 
5
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Setuju tidak setuju, atau apapun inter prestasi kita terhadap 

pernyataan tersebut, namun dalam budaya pendidikan Indonesia 

saat ini, posisi guru masih memegang peran penting. Kelancaran 

proses belajar mengajar, efektifitas pembelajan,dan kualitas 

pelayanan pendidikan di Indonesia, masih bergantung pada guru.
7
 

 

Dalam dunia pendidikan guru merupakan pemegang kunci utama. 

Sehingga berkembang atau tidaknya suatu pembelajaran terletak pada 

guru.Agar suatu proses pembelajaran dapat berkembang dan berjalan 

sesuai yang diharapkan maka, guru harus mempunyai ide- ide dan cara-

cara yang baru atau guru selalu kreatif dalam melakukan proses 

pembelajaran. 

Sebab sorang guru yang kreatif selalu menampilkan sesuatu yang 

baru dalam mendidik peserta didiknya, sehingga peserta didik tidak bosan 

dengan apa yang baru itu. Maka peran guru di sini adalah memberikan 

nasehat, membatasidan   memberikan   filter   terhadap   setiap   kemajuan   

teknologi informasi kepada peserta didik, sehingga informasi itu bisa 

menjadi ilmu pengetahuan bagi peserta didik, tanpa memberikan pengaruh 

yang buruk terhadap perkembangan peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 

3 bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
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Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.
8 

Kemudian didukung oleh Yasmin dan Ansari yang menyatakan 

bahwa guru memiliki peranan yang sangat berat dan penting karena guru 

harus bertanggung jawab atas terbentuknya moral peserta didik yang telah 

diamanahkan para orang tua atau wali untuk menciptakan peserta didiknya 

menjadi terdidik, terbimbing, dan terlatih jasmani dan rohaninya.
9
 

Berbicara  tentang  dunia  pendidikan,  maka  tak  habis-habisnya 

pembahasan mengenai sosok seorang guru. Guru memiliki peran yang 

sangat penting untuk mewujudkan peserta didik yang cakap, tidak hanya 

dalam ilmu pengetahuan saja tetapi menciptakan peserta didik yang 

religius. Sehingga ketika mereka terjun ke masyarakat mereka siap 

diterima di masyarakat, dan mampu memberikan kontribusi nyata baik 

dalam intelektual maupun keagamaan. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas mengenai fungsi dan tujuan 

pendidikan maka proses pembelajaran tidak terlepas dari sosok guru yang 

mempunyai pengaruh besar dalam keberhasilan pendidikan. Sesuai dengan 

Undang- Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI pasal 39 

Butir 2, dinyatakan bahwa : 

Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

                                                 
8
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melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 

bagi pendidik pada perguruan tinggi.
10

 

 

Peran guru yang tepat dalam interaksi edukatif akan 

menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Sehingga 

guru sebagai tenaga profesional  harus  memiliki  kompetensi  yang  

keguruan  yang  meliputi  tiga bidang yaitu “Kompetensi kepribadian, 

kompetensi penguasaan atas bahan dan kompetensidalam cara- cara 

mengajar”.
11

 

Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu 

menampilkan sosok guru yang lebih dari orang yang hanya menyampaikan 

materi pembelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan 

kemampuannya, mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

Kreativitas ini berkaitan erat dengan guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran. 

Seorang pendidik akan senantiasa menyampaikan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya untuk bisa diserap oleh muridnya. Sehingga 

guru harus benar-benar maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Yang nantinya ilmu pengetahuan tersebut akan semakin dikembangkan 

oleh peserta didik. Dan ilmu pengetahuan tersebut juga diterapkan oleh 

peserta didik dalam kehidupannya. 

Jadi, dari seorang guru lah peserta didik akan mendapat ilmu, 

nilai, etika, moral, sehingga apa yang diajarkan oleh guru bias diterapkan 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta: Cemerlang, 2003), hal 7 
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peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Seorang guru sangat 

berperan penting dalam dunia pendidikan. Sebagian besar ilmu yang 

diperoleh peserta didik itu dari seorang guru. Penyampaian materi oleh 

guru dilam kelas sangat menetukan mengenai pemaham pesertadidik. 

Dalam dunia pendidikan, pemegang kunci pengembangan daya 

kreativitas adalah guru.Seorang guru yang ingin mengembangkan 

kreativitas pada peserta didik harus lebih dulu kreatif. Pada umumnya guru 

yang kreatif pernah di didik oleh orang- orang yang kreatif dalam 

lingkungan yang mendukungnya. 

Mengingat bahwa guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajarnya serta sangat berperan dalam 

meningkatkan prestasi belajarsiswa guna tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran. Guru tidak hanya dapat menyampaikan materi 

pembelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan 

kemampuannya, mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

Kreativitas ini sangat berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 

memilih dan mengembangkan metode pembelajaran. 

Dengan pemilihan metode yang tepat suatu tujuan pendidikan 

dapat tercapai sesuai yang diharapkan ataupun kreativitas guru dalam 

mengembangkan sebuah metode yang sedang digunakan dalam 

pembelajaran juga sangat dibutuhkan. Karena dengan guru menggunakan 

atau memilih metode yang tepat dalam penyampaian materi maka akan 
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memudahkan siswa untuk menerimanya. Kemudian siswa juga dapat 

dengan mudah memahami tenang materi yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 

saat ini masalah kreativitas seorang guru dalam menggunakan metode 

adalah hal yang krusial dalam proses pembelajaran. Sehingga masalah ini 

merupakan masalah yang menarik untuk dikaji dalam sebuah penelitian 

skripsi, penulis memilih MTs Aswaja kalidawir sebagai obyek penelitian 

skripsi ini.Sekolah ini sudah tergolong maju dan mempunyai seperangkat 

pembelajaran yang cukup memadai, apakah guru mengajar hanya 

menggunakan metode yang monoton atau mempunyai inovasi dalam 

pembelajarannya atau tidak. MTs aswaja kalidawir termasuk sekolah yang 

cukup maju dan jam pelajaran sampai sore hari maka kebanyakan apabila   

sedang diajar siswa merasa jenuh sehingga guru diharapkan mempunyai 

kreativitas dalam mengajar yang terpenting merupakan sebuah kreativitas 

guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Karena dengan guru 

menggunakan kreativitasnya dalam mengunakan metode masalah 

mengenai kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran akan teratasi. 

Sebab penggunaan metode pembelajaan sangat mempengaruhi berhasil 

tidaknya penyampaian materi tersebut. 

Berdasarkan uraian dan pejelasan tersebut diatas, peneliti ingin 

mengkaji tentang “Kreativitas Guru dalam Menggunakan Metode 

Pada Pembelajaran Fiqh Di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung“ 
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B. Fokus Penelitian  

Adapun masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kreativitas guru dalam menggunakan metode diskusi pada 

pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung ? 

2. Bagaimana kreativitas guru dalam menggunakan metode demonstrasi 

pada pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung ? 

3. Bagaimana kreativitas guru dalam menggunakan metode tanya jawab 

pada pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan metode diskusi 

pada pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung ? 

2. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan metode 

demonstrasi pada pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir 

Tulungagung ? 

3. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan metode tanya 

jawab pada pembelajaran fiqih di MTs Aswaja Kalidawir Tulungagung 

? 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Secara Teoritis  

Sebagai bahan pertimbangan terhadap dunia pendidikan dalam rangka 

kreatifitas guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa  
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2. Kegunaan Secara Praktis  

a) Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan media pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik, sehingga pendidikan 

akan berlangsung secara optimal  

b) Bagi Guru  

Sebagai bahan intropeksi dalam pengajaran untuk lebih     

bertanggung jawab meningkatkan kualitas pendidikan  

c) Bagi Siswa  

Sebagai motivasi bagi siswa dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar sehingga dapat menjadi siswa yang berprestasi dan 

berakhlak mulia. 

E. Penegasan Istilah  

Untuk menjaga dan menghindari adanya kekeliruan atau kesalahan 

dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk lebih 

dahulu menegaskan pengertian masing-masing istilah yang terdapat di 

dalamnya, sehingga akan memudahkan bagi pembaca dalam memahami 

maksud dari judul tersebut.   

Judul Skripsi ini selengkapnya adalah “Kreativitas Guru Dalam 

Metode Pembelajaran Fiqh Di MTs Aswaja Kalidawir”. Dari judul 

tersebut, penulis jelaskan pengertiannya sebagai berikut : 

1. Penegasan Konseptual  

a. Kreativitas Guru 



13 

 

 

Menurut Barron yang dikutip oleh Muhammad Ali 

mendefinisikan bahwa kreatifitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini bukan 

berarti harus sama sekali baru, tetapi juga sebagai kombinasi dari 

unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.
12

 Sedangkan pengertian 

guru menurut A. Malik Fadjar yang dikutip oleh Mujtahid guru 

merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik dan 

membimbing.
13

 

b. Metode 

Menurut Pupuh Fathurrohman, metode secara harfiah berarti 

cara. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu 

cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 

metode mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran 

kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
14

 

c. Pembelajaran Fiqih 

Menurut   Warsita,   Pembelajaran   adalah   segala   upaya   

yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri, 

peserta didik.
15

 Sedangkan yang dimaksud Fiqih (fiqhu) artinya 

                                                 
12

 Muhammad Ali  dan  Muhammad Asrori,  Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 41 
13

 Mujtahid,PengembanganProfesiGuru,(Malang:UinMalikiPress,2011),hal.33 
14

 Pupuh  Fathurrohman&  M.  Sobry  Sutikno,  Strategi  Belajar  Mengajar:  Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konse 

Islami,(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010) hal. 55 
15

IndahKomsiyah,BelajardanPembelajaran,(Yogyakarta:Teras,2012),hal.4 
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faham atau tahu, yakni pemahaman yang mendalam dalam perihal 

syari’at Islam.
16

 

 

2. Penegasan Operasional  

Dalam hal ini yang dimaksud dengan “Kreativitas Guru 

dalam Menggunakan Metode Pembelajaran Fiqh Di MTs Aswaja 

Kalidawir”, yaitu realitas kemampuan seorang guru  untuk 

mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya pikirnya sehingga 

dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan 

mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 

menarik agar proses pembelajaran lebih baik dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal. Sebab dalam sebuah proses 

pembelajaran metode sangat penting digunakan dan kreativitas guru 

dalam Menggunakan metode pembelajaran sangat penting untuk 

dilakukan dikarenakan agar materi yang sedang di sampaikan oleh 

guru dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik. Untuk itu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran Fiqih, yang diamati melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

F. Sistematika Pembahasan 
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Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang 

jelas. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. Selanjutnya 

pada bagian utama (inti) terdiri dari: 

Bab I   :  Pendahuluan, terdiri dari (a) Latar Belakang Masalah, (b) 

Rumusan Masalah, (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan 

Penelitian,(e) Penegasan Istilah, dan (f) Sistematika 

Penulisan Skripsi. 

Bab II    :   Merupakan landasan teoritis yang berisikan Kreativitas Guru, 

Metode Pembelajaran, Mata Pelajaran Fiqih. 

Bab III   :    Metode  Penelitian,  terdiri  dari:  (a)  Rancangan  Penelitian,  

(b) Kehadiran Peneliti, (c) Lokasi Penelitian, (d) Sumber 

Data, (e) Teknik Pengumpulan Data, (f) Teknik Analisis 

Data, (g) Pengecekan Keabsahan Data, dan (h) Tahap-tahap 

Penelitian. 

Bab IV  :  Hasil Penelitian, terdiri dari:(a) Deskripsi Data,(b) Temuan 

Penelitian dan Analisis Data.  

Bab V     :    Pembahasan 
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Bab VI   :  Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran. Bagian akhir 

terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 


